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kerajaan dari orang yang Engkau kehendaki. Engkau muliakan orang yang 
Engkau kehendaki, dan Engkau hinakan orang yang Engkau kehendaki. Di 
tangan Engkaulah segala kebajikan. Sesungguhnya Engkau Mahakuasa atas 
segala sesuatu. Engkau masukkan malam ke dalam siang, dan Engkau 
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mati, dan Engkau keluarkan yang mati dari yang hidup. Dan Engkau beri 
rezeki siapa yang Engkau kehendaki tanpa perhitungan."  
(QS Ali Imran, ayat 26-27) 
 
Jadilah Petarung yang hebat, jangan jadi pengeluh yang hebat, 
beribadah, bekerja, melayani, dan belajarlah dengan ikhlas karena dengan 
keikhlasanlah kita akan temukan kebahagiaan. 
















Prosiklikalitas menunjukan fenomena dimana siklus keuangan cenderung 
lebih cepat daripada siklus ekonomi. Ekspetasi yang berlebihan dalam pemberian 
kredit menyebabkan pemberian kredit melebihi yang sebenarnnya dibutuhkan 
sesuai kondisi fundamental ekonomi, dan karenannya menimbulkan akumulasi 
resiko yang semakin tinggi dan kerentanan di dalam system keuangan dan 
sebaliknya terjadi, dalam periode ekonomi menurun, siklus keuangan justru lebih 
memperburuk penurunan siklus ekonomi. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui bagaimanakah pengaruh siklus bisnis terhadap penyaluran kredit bank 
konvensional dan syariah. Selajutnya, peneliti ingin mengetahui Apakah pengaruh 
faktor internal perbankan juga mempengaruhi penyaluran kredit  perbankan 
syariah dan konvensional yang diwakili oleh Capital Adequacy Ratio dan Return 
on Equity. Penelitian ini menggunakan data pada rentang tahun 2013Q2 sampai 
dengan 2017Q4. Dengan menggunakan metode Hodrick-Prescott Filter untuk 
mendapatkan data dari variabel siklus perekonomian, lalu penelitian ini akan 
menggunkanan estimasi panel data. Hasil penelitian menunjukan bahwa 
menunjukan bank syariah dan konvensional bersifat kontra siklus terhadap siklus 
ekonomi, dengan kondisi penyaluran kredit perbankan syariah lebih kecil 
dibandingkan dengan bank konvensional. Secara lebih lanjut, kondisi internal 
perbankan tidak mempengaruhi besarnya respon pemberian kredit bank 
konvensional dan syariah.  
Kata Kunci: Prosiklikalitas, Siklus ekonomi, Hodrick-Prescott Filter, Perbankan 


















Prosiclycality shows a phenomenon where the financial cycle tends to be 
faster than the economic cycle. Excessive expectations in lending cause credit to 
exceed what is actually needed in accordance with economic fundamentals, and 
because of their high risk accumulation and vulnerability in the financial system 
and otherwise, in the economic downturn, the financial cycle actually exacerbates 
the economic cycle. The purpose of this research is to find out  how the influence 
of business cycle on lending to conventional and sharia banks. Furthermore, this 
research wants to find out, does the influence of banking internal factors also 
affect the distribution of Islamic and conventional banking loans. are represented 
by the Capital Adequacy Ratio and Return on Equity. This study uses data in the 
range of 2013Q2 to 2017Q4. By using the Hodrick-Prescott Filter method to get 
data from economic cycle variables, this research will use the data panel 
estimation. The results of the study show that the Islamic and conventional banks 
are counter-cyclical to the economic cycle, with the condition of Islamic banking 
lending smaller than conventional banks. Furthermore, the internal conditions of 
the banking sector did not affect the magnitude of the response of lending to 
conventional and Islamic banks. 
 
Keywords: Procyclicality, Economics cycle, Hodrick-Prescott Filter, Islamic 
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BAB 1  
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalah 
 
Sektor perbankan berperan penting dalam menunjang pertumbuhan ekonomi 
dan kesejahteraan suatu negara. Pada saat ini, hampir semua sektor bisnis 
khususnya di negara-negara berkembang sangat bergantung terhadap pembiayaan 
perbankan sebagai sumber modal pembiayaan. Pihak yang memiliki kelebihan 
dana (modal) akan menempatkan dananya ke lembaga keuangan (sebagai lembaga 
intermediasi) yang selanjutnya akan disalurkan ke sektor bisnis yang 
membutuhkan pembiayaan.  
Kemampuan bank dalam memperluas pembiayaan sangatlah tergantung 
pada kemampuannya untuk memobilisasi dana pihak ketiga dari masyarakat. 
Kondisi ini, memicu munculnya tingkat persaingan dikalangan institusi perbankan 
dalam mengumpulkan dana pihak ketiga (tabungan) begitupula dalam hal 
menyalurkan pembiayaan ke sektor bisnis yang dipandang menguntungkan.  
Sektor perbankan di Indonesia terdiri atas dua sistem, yaitu konvensional 
dan syariah. Hal ini berbeda dengan beberapa negara lain yang mana 
implementasi strategi pengembangan perbankan syariah di beberapa negara ada 
yang menggunakan pendekatan secara penuh (full-fledged Islamic banking 
system) seperti Pakistan, Iran dan Sudan. Adapun selain di Indonesia, Malaysia, 
Bahrain, Kuwait dan negara lainnya juga menganut sistem dual banking (Salman 





Bank Umum syariah di Indonesia mengalami pertumbuhan yang pesat. 
Industri keuangan dan perbankan syariah dewasa ini mengalami peningkatan 
peminat. dikarenakan dalam 5 tahun terakir isu mengenai perkembangan di dunia 
perbankan syariah sangaatlah pesat, terutama untuk Indonesia yang mayoritas 
beragama muslim dan cenderung memilih meminjam di bank syariah 
dibandingkan bank konvensional. Terbukti dengan terus meningkatnnya nilai 
peminjaman di perbankan syariah dari tahun ketahun. Industri keuangan syariah 
sudah berperan menjadi pelengkap yang memiliki potensi untuk dikembangkan 
dimasa yang akan datang sebagai alternatif terhadap sistem konvensional yang 
sudah lama beroperasi. Gambar 1.1 dan Tabel 1.1 menunjukkan bahwa 
pembiayaan perbankan syariah bertumbuh pesat.  
Gambar 1. 1 
Perkembangan Dana Pihak ketiga Bank Umum Syariah Indonesia tahun 
2008-2016 (miliar rupiah) 
 





















Tabel 1. 1 
Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Pembiayaan BUS 2009 - Nov 2018 
(dalam triliun rupiah)      
  2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 
DPK 1972 2338 2789 3225 3663 4114 4413 4836 5289 5573 
Pertumbuhan DPK 12% 19% 19% 16% 14% 12% 7% 10% 9% 5% 
Pembiayaan 1437 1718 2117 2725  3319  3706  4092  4413  4781  5218  
Pertumbuhan Pembiayaan 10% 19% 24% 29% 22% 12% 10% 8% 8% 9 % 
Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (diolah) 
Tabel 1.1 menjelaskan DPK yang mengalami volatilitas dan perkembangan 
pertumbuhan DPK serta pertumbuhan pembiayaan dari tahun 2009 hingga 2018. 
Hal tersebut menimbulkan pertanyaan, bagaimana karakteristik penawaran kredit 
perbankan syariah terhadap siklus ekonomi? Gambar 1.1 menunjukkan perbankan 
umum syariah secara agregat memiliki sifat pro-siklikal terhadap siklus ekonomi 
sehingga penyaluran kreditnya mengikuti perkembangan siklus perekonomian dan 
serupa dengan perbankan konvensional yang penyaluran kreditnya juga bersifat 
pro-siklikal (Bank Indonesia, 2017). Hal ini adalah fakta yang memberikan dilema 
dikarenakan perbankan syariah berbeda dengan perbankan konvensional, yaitu 
menggunkkan prinsip bagi hasil, risiko (profit and loss-sharing). Serta tambahan 
margin (mark-up margin). Secara khusus, bank syariah akan terikat dengan 
ketentuan-ketentuan yang ada dalam al-Qur’an dan al-Hadist. Transaksi pada 
perbankan syariah harus terhindar dari interest atau riba dan kontrak- kontrak 
yang mengandung ketidakpastian yang biasa disebut gharar dan maysir, 
menekankan pada prinsip bagi hasil dan risiko, mengutamakan investasi pada 





Gambar 1. 2 
Pertumbuhan Pembiayaan (Kredit) dan Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia 
 
 
                                                   Sumber: OJK dan World Bank (data diolah) 
 Pada gambar 1.2, dapat terlihat bahwa siklus pertumbuhan pembiayaan 
kredit perbankan syariah pada cenderung mengikuti arah siklus perekonomian. 
Hal ini disebut sebagai fenomena prosiklikal. Fenomena ini merupakan kajian 
yang sangat diperhatikan dalam stabilitas sistem keuangan. Dapat terlihat pula 
pada gambar tersebut bahwa siklus pertumbuhan kredit cenderung terjadi lebih 
cepat dibandingkan siklus perekonomian, baik pada saat sedang mengalami boom 
(peningkatan) dan bust (penurunan).  
 Secara umum, prosiklikalitas menunjukan fenomena dimana siklus 
keuangan cenderung lebih cepat daripada siklus ekonomi (financial stability 
board, 2009). Ekspansi kredit perbankan yang berlebihan dalam pemberian kredit 
menyebabkan pemberian kredit melebihi yang sebenarnnya dibutuhkan sesuai 















2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018





yang semakin tinggi dan kerentanan di dalam sistem keuangan. Sebaliknya terjadi, 
dalam periode ekonomi menurun, siklus kredit justru lebih memperburuk 
penurunan siklus ekonomi, dikarenakan perbankan memiliki pesimistis pada 
pemberian kredit ke nasabah.  
Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang telah menunjukkan bagaimana 
fenomena pemberiaan kredit bank syariah. Farooq and  Zaheer (2015) 
menunjukkan bahwa cabang bank Islam  di negara Pakistan dimana Bank-bank 
Islam dan konvensional hidup berdampingan, kurang rentan terhadap penarikan 
deposito selama kepanikan keuangan, baik tanpa syarat dan setelah 
mengendalikan karakteristik bank. Cabang-cabang bank Islam yang memiliki 
operasi syariah dan konvensional cenderung menarik (bukan kehilangan) deposito 
selama panik, yang menunjukkan peran untuk branding  atau intensi terhadap 
agama. Mereka juga menemukan bahwa cabang bank syariah memberikan 
pinjaman lebih banyak selama kepanikan keuangan dan bahwa mereka memiliki 
keputusan peminjaman yang kurang sensitif terhadap perubahan deposito. 
Temuan ini menunjukkan lebih besar inklusi keuangan kelompok berbasis agama 
dapat meningkatkan stabilitas sistem perbankan. Ibrahim (2016) secara lebih 
lanjut menjelaskan bahwa siklus bisnis tampaknya tidak mempengaruhi keputusan 
pembiayaan mereka. Memang ada indikasi bahwa bank-bank Islam pada 
umumnya dan bank-bank syariah  secara penuh (full-fledged) secara khusus 
bahkan dapat kontra-siklus dalam keputusan pembiayaan mereka, Kesimpulan ini 
cukup kuat untuk ukuran pinjaman yang berbeda, spesifikasi model alternatif, dan 





memberikan dukungan lebih lanjut untuk pandangan "stabilitas" dari Bank syariah 
di mana mereka memiliki kemampuan untuk menstabilkan kredit. 
Faktor internal juga menjadi penentu bagaimana kekuatan sebuah bank 
untuk melakukan penyaluran kredit. Perilaku dan Kesehatan perbankan menjadi 
kepentingan semua pihak (stakeholders) yaitu pemilik bank, manajemen bank, 
masyarakat sebagai pengguna jasa bank dan pemerintah sebagai regulator. Hal 
tersebut dimaksudkan sebagai acuan ukur bagi pihak manajemen bank, apakah 
mereka menjalankan bisnis bank sesuai dengan ketentuan yang berlaku, sehingga 
dapat terhindar dari permasalahan yang terjadi pada masa lalu. Kepercayaan dari 
masyarakat dan stabilitas moneter di Indonesia merupakan faktor yang 
dipengaruhi dari hal tersebut. Permana (2012) menjelaskan bahwa bank yang 
sehat adalah bank yang dapat menjalankan fungsi-fungsinya dengan baik seperti 
dapat menjaga kepercayaan masyarakat, dapat menjalankan fungsi intermediasi, 
dapat membantu kelancaran lalu lintas pembayaran, serta dapat melaksanakan 
kebijakan moneter 
Tingkat kesehatan bank adalah penilaian kualitatif dan kuantitatif atas 
berbagai aspek yang berpengaruh terhadap kondisi atau kinerja suatu bank melalui 
penilaian kuantitatif dan atau penilaian kualitatif terhadap faktor-faktor 
permodalan, kualitas aset, manajemen, rentabilitas, likuiditas dan sensitivitas 
terhadap risiko pasar. Pihak bank dapat menilai kesehatan banknya sendiri dengan 
menggunakan metode yang dikeluarkan Bank Indonesia dalam PBI nomor 
13/1/PBI/2011 pasal 2, disebutkan bank wajib melakukan penilaian tingkat 





baik secara individual ataupun konsolidasi. Peraturan tersebut menggantikan 
metode penilaian yang sebelumnya yaitu metode yang berdasarkan Capital, Asset, 
Management, Earning, Liquidity and Sensitivity to market risk atau yang disebut 
CAMELS. Metode RBBR menggunakan penilaian terhadap empat faktor 
berdasarkan Surat Edaran BI No 13/24/DPNP yaitu Risk Profile, Good Corporate 
Governance, Earning dan Kapital. 
Dari faktor Risk Profile menggunakan perhitungan risiko kredit, risiko pasar 
dan risiko likuiditas. Sedangkan, faktor GCG memperhitungkan penilaian atas 
penerapan self assessment sehingga menjadi ranah kualitatif untuk menilai 
indikator  GCG yang dapat menilai perbankan secara keseluruhan dengan adannya 
berbagai latar belakang prinsip-prinsip serta tujuan yang dimiliki masing masing 
perbankan. Faktor Earning atau rentabilitas diukur dengan indikator laba sebelum 
pajak terhadap total aset (net interest margin), pendapatan bunga bersih terhadap 
total ekuitas (return on equity). Yang terakhir, faktor kapital diukur dengan rasio 
Capital adequacy ratio.  
Secara lebih lanjut, besarnya penyaluran kredit suatu bank ditentukan oleh 
bagaimana ketuatan bank tersebut di pasar. Industri perbankan di Indonesia 
memiliki struktur oligopoli. Tabel 1.2 menunjukkan bahwa rata-rata penyaluran 
kredit dari perbankan yang menguasai 50% pangsa pasar baik perbankan syariah 
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Kredit Bank dengan 








     
30,821,874.92 
              
59  
Bank Syariah 
   
2,194,840.36  
         
1,130,411.46   
         
52 
Catatan: Bank Konvensional terdiri dari 8 bank sedangkan Bank Syariah terdiri  
dari 9 bank.   
 
Data di tabel 1.2 menunjukkan bahwa hanya 8 bank konvensional dan 9 
bank syariah yang menguasai masing-masing pasar industri perbankan 
konvensional dan syariah. Hal tersebut menimbulkan pertanyaan apakah besarnya 
penguasaan pasar dari suatu bank dapat mempengaruhi seberapa besar bank 
tersebut melakukan peningkatan atau penurunan penyaluran kreditnya dalam 












1.2    Rumusan Masalah   
 
Berdasarkan pada latar belakang di atas peneliti ingin membuktikan 
bagaimanakah pengaruh siklus bisnis terhadap penyaluran kredit perbankan 
syariah dan konvensional . Penelitian ingin mengetahui pula bagaimana pengaruh 
variabel internal perbankan dalam menentukan respon penyaluran kredit mereka 
terhadap perubahan siklus ekonomi. Maka dari itu, penulis mennyusun rumusan 
masalannya sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah pengaruh siklus bisnis terhadap penyaluran kredit 
perbankan syariah dan konvensional ? 
2. Apakah pengaruh faktor internal perbankan juga mempengaruhi 
penyaluran kredit  perbankan syariah dan konvensional ? 
1.3 Manfaat Penelitian 
 
Dari berbagai persoalan di atas mengenai perilaku perbankan 
syariah dan konvensional dalam penawaran kreditnnya, maka penulis 
mennyusun tujuan penelitian sebagai berikut: 
1. Mengetahui bagaimanakah pengaruh siklus bisnis terhadap penyaluran 
kredit perbankan syariah dan konvensional. 
2. Mengetahui apakah pengaruh factor internal bank juga mempengaruhi 







1.4 Kegunaan Penelitian 
 
1. Menjadi masukan untuk para pembuat kebijakan (policy maker) di 
pemerintahan seperti Bank Indonesia (BI), Otoritas Jasa Keuangan (OJK), 
dan Lembaga Penjamin Simpanan (LPS). 
2. Menjadi referensi untuk para akademisi ketika meneliti tentang 
pembiayaan Bank Umum Syariah (BUS) dan Konvensional. 
1.5 Sistematika Penulisan  
 
Bab I Pendahuluan 
Di bagian Bab 1 penulis berusaha menjabarkan latar belakang 
masalah penelitian dengan menggunakan perilaku perbankan dalam 
memberikan penawaran kreditnnya serta pengaruh siklus ekonomi 
terhadap perilaku penawaran kredit perbankan baik bank syariah ataupun 
konvesional. Selanjutnnya, penulis mennyusun permasalahan apa sajakah 
yang ingin dijawab, yaitu Bagaimanakah pengaruh siklus bisnis terhadap 
penyaluran kredit perbankan syariah dan konvensional, serta Apakah 
pengaruh faktor internal perbankan juga mempengaruhi penyaluran kredit  
perbankan syariah dan konvensional. Penulis menjabarkan pula kegunaan 
serta sistematika penulisan penelitian.  
Bab II Telaah Pustaka 
Di dalam bab ini akan dijelaskan mengenai landasan teori yang 
menjadi dasar pikir dalam pembuatan karya tulis ini seperti teori SCP 





bank dengan teori RBBR (Risk Based Bank Rating) serta dijelaskan 
mengenai mengapa lembaga keuangan bersifat prosiklikal. Penjelasan 
teoritik tersebut akan dirangkum menjadi kerangka pemikiran yang pada 
akhirnya akan memunculkan suatu hipotesis penelitian.  
Bab III Metode Penelitian 
Bab ini berisi penjelasan mengenai definisi oprasional variabel – 
variabel penelitian, yaitu siklus perekonomian, pemberian kredit, CAR 
dan ROE atau Return on Equity. Selanjutnya, akan dijelaskan metode 
analisis, dimana penelitian ini akan menggunakan metode Hodrick-
Prescott Filter untuk mendapatkan data dari variabel siklus 
perekonomian, lalu penelitian ini akan menggunkanan estimasi panel 
data. Pada bagian terakhir, akan dijelaskan bagaimana strategi estimasi 
untuk menjawab pertanyaan penelitian yang diajukan pada Bab I.  
Bab IV Hasil dan Pembahasan 
Bab ini menjelaskan tentang gambaran umum objek penelitian, 
penjelasan singkat fenomena data dari siklus perekonomian, CAR, serta 
ROE. Bagian ini selanjutnya akan menjelaskan analisis data yang 
menjelaskan mengenai hasil estimasi panel data dan membahas 







Bab V Penutup 
Sebagai bab terakhir, bab ini menguraikan secara singkat tentang 
kesimpulan dari pembahasan hasil penelitian, saran dan keterbatasan dari 
penelitian. 
  
